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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini menganalisis kinerja organisasi Dinas Sosial dalam implementasi Program Rumah Tidak Layak
Huni (rutilahu) sebagai penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Cirebon tahun 2014-2018. Dalam
<em>Millenium Development Goals</em> (MDGSs), kemiskinan menjadi salah satu sasaran utama untuk
diperangi negara-negara di Dunia, Termasuk Indonesia. Kemiskinan bukan saja tanggung jawab dari
Pemerintah Pusat melainkan Pemerintah Daerah harus bersinergi dalam memerangi angka kemiskinan di
Indonesia. BPS mencatat pada tahun 2017 penduduk miskin di Kabupaten Cirebon sebanyak 279,55 ribu
jiwadari 2,6 jutajiwa penduduk, mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebanyak 313,21 ribu jiwa (BPS
Jawa Barat, 2017). Upaya Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon dalam menanggulangi Kemiskinan adalah
dengan membuat Program Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) bagi masyarakat miskin. Dalam penélitian ini
menggunakan pendekatan <em>Postpositivism</em> dengan menggunakan metode kualitatif. Hasi|
penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Dinas Sosial dalam program rutilahu di Kabupaten Cirebon tahun
2014-2018 belum begitu memuaskan dan signifikan, karenarealisas masih jauh dari target. Hal tersebut
dikarenakan masih banyaknya permasalahan dalam pel aksanaan program dan disebabkan oleh beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi, yakni faktor internal dan faktor eksternal organisasi Dinsos. Masal ah-
masalah yang masih banyak ditemukan dalam program rutilahu Dinsos di Kabupaten Cirebon yaitu tidak
sesuainya antara penerima bantuan dengan kriteria Calon Keluarga Penerima Manfaat (CKPM) sesuai
dengan <em>by name by address</em> disebabkan karena Dinsos jarang melakukan pemutahiran data,
pentingnya pemutakhiran data karena masalah perumahan sifatnya dinamis dan akan berubah-beruh terus.
Sosialisas program yang belum merata sampai ke akar masyarakat, bahkan pemahaman dari pihak Desa
masih banyak yang belum sepenuhnya memahami teknis dalam program rutilahu Dinsos. Mengenai faktor
internal yang dapat mempengaruhi kinerja Dinsos dalam program rutilahu yaitu keterampilan
(<em>skills</em>), sistem (<em>system</em>), sumber daya manusia (<em>staff</em>), strategi
(<em>strategy</em>), dan budaya organisasi (<em>shared values</em>). Namun, faktor internal yang
paling menonjol yang dapat mempengaruhi kinerja Dinsos sehingga berkinerja belum baik yaitu sistem
(<em>system</em>) anggaran dan jumlah anggaran. Mengenai faktor eskternal yang dapat mempengaruhi
kinerja Dinsos dalam program rutilahu yaitu faktor ekonomi dan faktor sosiokultural. Namun, faktor internal
yang paling menonjol yang dapat mempengaruhi kinerja Dinsos sehingga berkinerja belum baik yaitu faktor
ekonomi. Sedangkan faktor-faktor lainnya sudah baik.</p><p> </p><p><strong>K ata Kunci:</strong>
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<b>ABSTRACT</b><br>

Thisthesis analyzes the organizational performance of the Social Program in the Implementation of the
House not livable (rutilahu) Program as poverty reduction in Cirebon Regency in 2014-2018. In the
Millennium Development Goals (MDGSs), poverty is one of the main targets for combating countriesin the
world, including Indonesia. Poverty is not only the responsibility of the Central Government, but Local
Governments must work together with poverty ratesin Indonesia. BPS noted that in 2017 the poor
population in Cirebon Regency had as many as 279.55 thousand people out of 2.6 million inhabitants,
experiencing an increase in 2015 as many as 313.21 thousand people (BPS Jawa Barat, 2017).The efforts of
the CirebonRegency Government in tackling poverty are by making a House not livable Program (RTLH)
for the poor. In this study using Postpositivism research using qualitative methods. The results of the study
that showed the Performance of the Social Service in the 2014-2018 program in Cirebon Regency were not
yet satisfying and significant, because they were still far from the target. Thisisrelated to the still many
problems in the implementation of the program and is caused by several influencing factors, namely internal
factors and external factors of the Social Affairs organization. Prospective Beneficiary Families (CKPM) are
in accordance with the name with the appropriate address because Social Affairs Agency often updates data,
hel ps update data due to problem resources. Problems that are still commonly found in the Rutilahu Dinsos
program in Cirebon Regency are dynamic and will continue to change. A socialization program that has not
yet fully reached the roots of the community, even the understanding of the village still many do not
understand the technical aspects of the Social Service program.Regarding internal factors that can affect the
performance of the Social service organization in the program of house not livable is skills, systems, staff,
strategies, and shared values. However, the most prominent internal factor that can affect the performance of
the social service organization that they do not perform well in the budget and budget system. Regarding
external factors that can affect the performance of the Office of Social Affairsin the program, namely
economic factors and socio-cultural factors. However, the most prominent internal factors that can affect
social service organization performance so that they do not perform well are economic factors. While other
factors are good.</p><p style="margin-left:78.0pt;" ><strong>K eywords.</strong> Performance, House Not
Livable, Poverty, <em>7S McKinsey</em>.</p><p> </p>



